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ABSTRAK  

Wick  assy adalah komponen pendukung dalam sistem pelumasan pada kereta 

api yang berfungsi untuk melumasi bagian dari bearing journal pada as roda 

lokomotif. Kegagalan pada wick assy masih ditemukan pada faktor 

lingkungan dan faktor pemeliharaan yang mengidentifikasikan kerusakan 

pada komponen busa wick tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui sistem dari pelumasan wick assy dapat mengalami penurunan 

kinerja dan faktor kegagalan dari wick assy. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Diagram 

Tulang Ikan (Fishbone Diagram) untuk mengidentifikasi berbagai faktor 

kegagalan wick assy dari segi aspek manusia, material, lingkungan, mesin, 

dan proses pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan penurunan kinerja 

sistem pelumasan diduga oleh gangguan dalam distribusi pelumas dari axle 

cup menuju axle lining dan bearing journal, ditandai dengan kondisi wick 

assy terbakar, dan berkurangnya oli pelumas. Untuk mencegah terulangnya 

kegagalan, diperlukan adanya penerapan SOP yang ketat, pelatihan teknis 

rutin, diskusi antar divisi, penggantian komponen serta pelumas 

menggunakan ISO VG 68 dengan interval yang sesuai, peningkatan kualitas 

bahan dengan menggunakan wool 95%  Felt F-10 yang berpotensi menjadi 

alternatif dari busa karpet, dan mendokumentasikan secara berkala saat 

melakukan perawatan. 

 

Kata kunci : Lokomotif, wick assy, as-roda, Diagram Tulang Ikan, Root Cause 

Analysis, Pelumasan. 
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ABSTRACT 

Wick assy is a supporting component in the railway lubrication system that 

functions to lubricate the bearing journal section of a locomotive axle. 

Failures of the wick assy are still found due to environmental factors and 

maintenance-related factors that cause damage to the wick foam component. 

This study aims to determine the causes of performance degradation in the 

wick assy lubrication system and to identify the failure factors affecting the 

wick assy. The method used in this research is Root Cause Analysis (RCA) 

with the Fishbone Diagram approach to identify various causes of wick assy 

failure from the aspects of human factors, materials, environment, machinery, 

and maintenance processes. The results show that the decline in lubrication 

system performance is caused by disturbances in lubricant distribution from 

the axle cup to the axle lining and bearing journal, indicated by burnt wick 

assy conditions and a reduction in lubricant oil volume. To prevent the 

recurrence of failures, it is necessary to implement strict Standard Operating 

Procedures (SOPs), conduct regular technical training, improve 

interdepartmental communication, replace components and lubricant with 

ISO VG 68 oil at appropriate intervals, enhance material quality by using 

95% wool SAE F-10 felt as a potential alternative to carpet foam, and 

maintain periodic documentation during maintenance activities. 

 

Keywords: Locomotive, wick assy, axle, Fishbone Diagram, Root Cause 

Analysis, Lubrication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) atau sering disebut PT. KAI merupakan 

salah satu perusahaan milik pemerintah atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang kemudian statusnya berubah menjadi perusahaan terbatas atau persero, di 

mana yang semula tujuan usahanya memberikan pelayanan atau jasa transportasi 

dan tidak berorientasi memperolah keuntungan kemudian berubah menjadi 

memberikan pelayanan atau jasa transportasi dan berorientasi pada keuntungan 

perusahaan. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan 

besar yang menguasai seluruh jasa angkutan kereta api yang berada di Indonesia, 

yang dibagi dalam beberapa wilayah di Indonesia yang disebut dengan DAOP 

(Daerah Operasi) yang mewakili kantor pusat dan bertanggungjawab melaksanakan 

seluruh kebijakan kantor pusat [1]. 

Dalam operasionalnya, berbagai macam kendala teknis sering kali timbul dan 

mengurangi performa dari unit lokomotif. Kendala teknis yang sering terjadi adalah 

kegagalan pelumasan wick assy terhadap as roda. Wick assy adalah suatu komponen 

pendukung dalam sistem pelumasan yang berfungsi untuk melumasi bagian dari 

bearing journal dan as roda (axle). Wick Assy memakai prinsip kapilaritas untuk 

mengalirkan pelumas seperti sumbu kompor minyak. Untuk mencegah gesekan 

berlebih terhadap as roda dan komponen dapat terlumasi dengan baik, Wick Assy 

harus selalu diganti secara berkala [2]. Pada penelitian mengenai Perawatan 

Pelumasan As roda Lokomotif menggunakan metode RCA menyimpulkan bahwa 

dugaan penyebab utama kegagalan sistem pelumasan berasal dari faktor lingkungan 

kotor dan adanya material [3]. Meskipun penelitian terdahulu telah 

mengindentifikasi penyebab kegagalan pada sistem pelumasan menggunakan 

metode RCA, kajian yang secara spesifik menganalisis kegagalan pelumasan wick 

assy masih sangat terbatas. 

Keterbatasan penelitian terdahulu terletak pada belum diintegrasikan analisis 

akar penyebab masalah yang meninjau aspek man, machine, material, maintenance 

dan environment secara menyeluruh, serta belum adanya formulasi rekomendasi 
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pemeliharaan yang berorientasi pada pencegahan kegagalan berulang (reccurent 

failure). Oleh karena itu, penelitian ini diinisiasi melalui penerapan metode Root 

Cause Analysis (RCA) berbasis pendekatan Fishbone Diagram. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini berupaya menjawab tiga 

pertanyaan, yakni bagaimana  kinerja sistem pelumasan wick assy menurun, Faktor-

faktor yang berkontribusi pada kegagalan pelumasan pada as roda lokomotif, serta 

langkah-langkah perawatan yang disarankan untuk mencegah kembali kegagalan 

tersebut dengan judul “Studi Kasus Kegagalan Sistem Pelumasan wick assy 

Terhadap As Roda Lokomotif Cc 203 Di Pt. Kereta Api Indonesia (Persero)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem dari pelumasan Wick Assy ini dapat mengalami 

penurunan kinerja? 

2. Faktor-faktor apa yang mengidentifikasikan terjadinya kegagalan 

pelumasan terhadap as-roda lokomotif? 

3. Bagaimana upaya perawatan yang direkomendasikan untuk mencegah 

terjadinya kegagalan kembali? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya laporan tugas akhir ini lebih rinci, ada beberapa batasan masalah yang 

ditetapkan pada studi penelitian ini, antara lain :  

1. Penelitian ini hanya membahas tentang sistem pelumasan as-roda 

lokomotif. 

2. Penelitian ini tidak membahas secara detail tentang desain atau modifikasi 

komponen lokomotif. 

3. Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari hasil observasi 

dan wawancara di lokasi penelitian.  

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini antara lain sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan penurunan kinerja dari sistem pelumasan Wick Assy 

berdasarkan hasil observasi lapangan. 
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2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan kegagalan yang 

terjadi pada sistem pelumasan Wick Assy menggunakan metode Root 

Cause Analysis (RCA) dan Fishbone Diagram. 

3. Menyusun rekomendasi perawatan berdasarkan hasil identifikasi 

kegagalan pada sistem pelumasan Wick Assy. 

1.5 Manfaat Penulisan  

Manfaat yang diharapkan dari penulisan ini yaitu : 

a. Manfaat Untuk Mahasiswa  

1. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari 

selama masa perkuliahan khususnya di bidang ilmu perawatan dan 

perbaikan mesin. 

2. Sebagai bukti tertulis bahwa mahasiswa telah menyerap ilmu dengan baik 

selama perkuliahan. 

b. Manfaat Untuk Institusi Pendidikan 

1. Dapat menjadi referensi belajar maupun pengembangan kajian bagi 

mahasiswa lain di bidang perawatan mesin. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perawatan dan 

Troubleshooting pada komponen lokomotif. 

c. Manfaat untuk Industri 

1. Dapat memberikan informasi teknis terkait penyebab kegagalan sistem 

pelumasan Wick Assy. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan performa sistem 

perawatan lokomotif. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Berisi teori-teori mendasar yang berhubungan dengan penelitian seperti 

sistem pelumasan, Wick  Assy, as-roda lokomotif, metode yang diperlukan 

dalam penulisan laporan tugas akhir. 

3. BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam penyelesaian 

tugas akhir dan langkah-langkah pengerjaan. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan bukti hasil penelitian, analisis kegagalan Wick Assy, serta 

evaluasi yang perlu dilakukan. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Merangkum hasil dari studi kasus dan memberikan saran untuk perawatan 

dimasa yang akan mendatang. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

perawatan sistem pelumasan wick assy terhadap as roda lokomotif dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penurunan kinerja sistem pelumasan diduga oleh gangguan dalam 

distribusi pelumas dari axle cup menuju axle lining dan bearing journal, 

ditandai dengan kondisi wick assy terbakar yang menimbulkan  gesekan as 

roda dengan busa wick, dan berkurangnya oli pelumas akibatnya 

pelumasan tidak tercapai. 

2. Teridentifikasi bahwa kegagalan sistem pelumasan as roda sering 

ditemukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yaitu faktor 

maintenance (perawatan) dan faktor environment (lingkungan). Pada 

faktor maintenance (perawatan) lokomotif mengalami keterlambatan 

perawatan, tidak adanya standar penentuan penggantian oli, SOP tidak 

diperbarui dan wick assy digunakan melebihi batas umur pemakaian. 

Sedangkan untuk faktor environment (lingkungan) suhu lingkungan kerja 

tinggi, debu dan kotoran masuk ke sistem pelumasan, lokomotif bekerja 

dengan beban berat secara terus-menerus, dan getaran operasi 

mempercepat keausan wick juga menjadi faktor yang berkaitan dari 

kegagalan tersebut. kondisi ini secara keseluruhan dapat mempengaruhi 

penurunan kinerja sistem pelumasan dan sangat membahayakan 

keselamatan Jika tidak ditangani dengan tepat. 

3. Untuk mencegah terulangnya kegagalan, diperlukan adanya penerapan 

SOP yang ketat, pelatihan teknis rutin, diskusi antar divisi, penggantian 

komponen wick assy serta pelumas sesuai dengan interval yang telah 

ditentukan, peningkatan kualitas bahan wick menggunakan material wool 

95% dengan Spesifikasi Felt F-10 yang lebih baik dari busa karpet biasa 

dan aman digunakan pada saat interval P12, dan mendokumentasikan 

secara berkala saat melakukan perawatan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan analisa 

menggunakan Root Cause Analysis (RCA) dan Fishbone Diagram yang telah 

didapatkan, beberapa saran yang dapat diberikan penulis untuk menunjang 

keselamatan operasional dan meningkatkan efektivitas komponen perawatan sistem 

pelumasan as roda, khususnya pada komponen wick assy antara lain sebagai berikut 

: 

1. Disarankan perlu adanya peningkatan pada SOP kerja yang lebih ketat, 

termasuk dalam prosedur pemasangan dan inspeksi keseluruhan terkait 

perawatan rangka bawah teknisi didampingi oleh inspector/QC. 

2. Pelatihan teknis dan kompetensi staff teknisi setidaknya 2 minggu sekali 

untuk meningkatkan efektivitas kinerja staff teknisi agar meminimalisir 

terjadinya human error. 

3. Disarankan untuk melakukan diskusi teknisi sesuai dengan bidang divisi 

masing-masing seperti diskusi teknisi untuk bagian Angin, Diesel, 

Elektrik, Mekanik. Hal ini diharapkan untuk meningkatkan fokus 

permasalahan, kekompakkan tim dan kompetensi setiap anggota tim 

masing-masing. 

4. Peningkatan kualitas bahan wick assy menggunakan material wool 95% 

yang berpotensi menjadi alternatif melalui distributor/vendor perusahaan 

yang terpercaya dan kualitas pelumas diatas standar yang saat ini 

digunakan. Disarankan menggunakan pelumas MOBIL DTE 26 Ultra 

Series dengan standar ISO VG 68 untuk memperpanjang masa pakai 

komponen wick assy. 

5. Disarankan gunakan dokumentasi dan checksheet sebelum dan sesudah 

melaksanakan perawatan secara berkala agar pantauan teknis lebih teliti 

dan detail. 
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